IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian pembelajaran dengan materi gelombang dan sub pokok bahasan
melakukan kajian ilmiah untuk mengenali gejala dan ciri-ciri gelombang
secara umum serta penerapannya ini mulai dilaksanakan pada tanggal 14
Februari 2012 sampai 6 Maret 2012 di SMK 2 MEI Bandar Lampung. Proses
pembelajaran berlangsung selama 2 kali tatap muka dengan alokasi waktu 2
jam pelajaran yang terdiri atas 45 menit pada setiap kelas eksperimen. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif (hasil belajar) yang

selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS versi 17.

1. Tahapan Pelaksanaan
a. Kelas Eksperimen 1

Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen 1 adalah kelas XI
TKR 7 (Astra dan TAV). Pembelajaran kelas eksperimen 1
menggunakan pembelajaran PBL. Semua tahapan dari
pembelajaran PBL berlangsung di dalam ruangan kelas.
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas ini dilakukan siang hari
sesuai jadwal pelajaran di sekolah yaitu pada hari kamis jam

pelajaran ke-7 dan 8 atau dimulai pukul 12.30 sampai dengan
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13.00 WIB. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 1 ini

diikuti oleh 37 siswa. Pertemuan ke-1 dilakukan selama 2 jam
pelajaran atau 2x45 menit. Pada kesempatan tersebut, sebelum
siswa diberi pembelajaran inkuiri, dilakukan pretest untuk
mengukur kemampuan awal hasil belajar siswa. Pretest tersebut
dilakukan 30 menit saat jam pelajaran pertama dimulai, setelah itu
dilanjutkan dengan membimbing siswa dalam pembelajaran dari
rumusan masalah yang disajikan, hal ini bertujuan agar tidak
kesulitan dalam melakukan pembelajaran. Pada pembelajaran ini
guru sebagai pembimbing dan fasilitator, yaitu memberikan
masalah sehingga siswa tersebut dapat menemukan dan
menyelesaikan masalahnya sehingga siswa lebih aktif. Kemudian
guru menjelaskan dan memberikan arahan dengan setiap kelompok
kecil bekerjasama dalam mendiskusikan dan menganalisis
permasalah yang ada dalam materi pembelajaran, selanjutnya guru
meminta siswa untuk menyampaikan hasil pendapat mereka yang
dilanjutkan dengan pemberian penguatan terhadap hasil pendapat
mereka dan memberikan informasi materi yang akan dilakukan
pada pertemuan selanjutnya, agar saat pembelajaran waktu yang
digunakan lebih efektif.

Selanjutnya pertemuan ke-2 dilakukan selama 2 jam pelajaran atau
2x45 menit. Pada pertemuan tersebut, pembelajaran dilakukan
dengan pembelajaran PBL dimana siswa melakukan pembelajaran

dengan materi selanjutnya, sama halnya pada pertemuan pertama
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yaitu siswa diberikan suatu masalah sehingga siswa tersebut dapat

menemukan dan menyelesaikan masalahnya sehingga siswa lebih
aktif. Setelah diberlakukan pembelajaran PBL, siswa yang ingin
mengemukakan hasil kerja tentang gelombang yang dilanjutkan
dengan pemberian penguatan terhadap hasil pendapat siswa.

b. Kelas Eksperimen 2
Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen 2 adalah kelas XI
TKR 8 (Sepeda Motor). Pembelajaran kelas eksperimen 2
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe GI. Semua tahapan dari
pembelajaran kooperatif tipe GI berlangsung di dalam ruangan
kelas. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas ini dilakukan siang
hari sesuai jadwal pelajaran di sekolah yaitu pada hari selasa jam
pelajaran ke-5 dan 6 atau dimulai pukul 14.30 sampai dengan 16.00
WIB, Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 1 ini
diikuti oleh 36 siswa. Pertemuan ke-1 dilakukan selama 2 jam
pelajaran atau 2x45 menit. Pada kesempatan tersebut, sebelum
siswa diberi pembelajaran kooperatif tipe GI, dilakukan pretest
untuk mengukur kemampuan awal hasil belajar siswa. Prefest
tersebut dilakukan 30 menit saat jam pelajaran pertama dimulai,
setelah itu dilanjutkan pembentukan beberapa kelompok terlebih
dahulu, kemudian pada saat pembelajaran siswa diberikan tugas,
siswa mengidentisifikasi topik, membuat perencanaan, melakukan
investigasi dan mempersiapkan tugas akhir. Setelah diberlakukan

pembelajaran GI, masing-masing kelompok siswa
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mempresentasikan hasil kerja tentang gelombang. Tujuannya

adalah agar siswa terfokus pada pembelajaran dan lebih paham.
Setelah itu guru memberikan informasi yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya, agar saat pembelajaran waktu yang
digunakan lebih efektif.

Selanjutnya pertemuan ke-2 dilakukan selama 2 jam pelajaran atau
2x45 menit. Pada pertemuan tersebut, pembelajaran dilakukan
dengan pembelajaran GI dimana siswa melakukan pembelajaran
yang diteruskan dengan materi selanjutnya, Sama halnya pada
pertemuan pertama disini siswa diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk mengeksplorasi pemikiran mereka untuk
menginvestigasi proses pembelajaran. Kemudian guru menjelaskan
dan memberikan pengarahan agar bekerjasama secara santun dalam
kelompoknya, selanjutnya guru meminta siswa untuk
menyampaikan hasil pendapat perkelompok yang dilanjutkan

dengan pemberian penguatan terhadap hasil pendapat mereka.

2. Hasil Uji Coba Penelitian
a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen yang digunakan berupa
soal pretest dan posttest diuji terlebih dahulu untuk mengetahui layak
atau tidaknya digunakan tiap butir soalnya dan pengujian dilakukan
kepada objek di luar sampel eksperimen. Sedangkan uji reliabilitas
digunakan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen yang

digunakan, apakah instrumen dapat diandalkan dan tetap konsisten jika



soal digunakan kembali atau diulang. Adapun hasil dari uji validitas
dan reliabilitas tersebut adalah:

(a) Uji Validitas Soal

Validitas soal diolah menggunakan program komputer, dan
datanya ditampilkan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Soal

Nomor Soal Pearson Keterangan
Correlation
1 0,581 Valid
2 0,656 Valid
3 0,656 Valid
4 0,730 Valid
5 0,573 Valid

Dengan N =27 dan o = 0,05 maka r,,,,. adalah 0,381. Dari Tabel

4.1 dapat dilihat bahwa semua butir soal memiliki Pearson

Correlation > 0,381 sehingga semua butir soal valid.

(b) Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas yang dilakukan diambil dari 27 responden dengan
jumlah soal sebanyak 5 butir. Reliabilitas soal dilakukan dengan
menggunkan metode Cronbach’s Alpha pada program SPSS. Hasil
reliabilitas soal ditampilkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Cronbach’s Alpha N of Items
.630 5

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,630. Ini berarti item-item soal bersifat reliabel dan dapat

digunakan sebab nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
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3. Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini adalah hasil belajar. Data yang

disajikan berupa data hasil pengolahan dengan SPSS versi 17 dan data

analisis dengan Microsoft excel 2007.

a. Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa ini diambil dari masing-masing kelas
eksperimen dengan jumlah siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran PBL sebanyak 37 siswa dan pada kelas
eksperimen yang menggunakan pembelajaran GI sebanyak 36 siswa.
Data hasil belajar siswa diperoleh dengan cara memberikan pretest
pada awal pembelajaran dan post fest pada akhir pembelajaran yang
terdiri dari 5 item pertanyaan. Test yang diberikan berbentuk essay.
Setiap item pertanyaan dibuat berdasarkan indikator yang mengacu
pada silabus yang diwakilkan oleh setiap item soal. Peningkatan hasil
belajar siswa diperoleh dari skor N-gain yang dihitung dari skor pretest
dan post test. Adapun perolehan skor hasil belajar siswa dari masing-

masing kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Perolehan Skor Hasil Belajar Siswa

Perolehan Skor PBL GI
Rata-rata pretest 3,65 4,17
Rata-rata post test 72,84 65,56
Rata-rata Gain 69,19 61,39
Kenaikan skor rata-rata 69% 61%
Rata-rata N-gain 0,72 0,64
Kategori tinggi sedang
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Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Rata-Rata N-gain

Model Pembelajaran
No Parameter

PBL GI
1 Jumlah Siswa 37 36
2 Rata-rata 0,7178 0,6403
3 | Nilai Tertinggi 0,79 0,72
4 Nilai Terendah 0,65 0,60
5 | Asymp. Sig (2-tailed) 0,104 0,006

Langkah pertama dalam uji statistik hasil belajar aspek kognitif adalah
menguji data skor N-Gain dari kedua kelas tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.4 dapat
diketahui bahwa data skor N-Gain pada kelas PBL memiliki distribusi
normal, dimana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas 0,025 yaitu 0,104.
Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa data skor N-
Gain pada kelas PBL berdistribusi normal.

Hasil ini merupakan salah satu syarat terpenuhinya untuk melakukan
uji 2 perbedaan dua rata-rata sampel tidak berhubungan dengan
menggunakan /ndependent Sample T Test. Namun sebelum dilakukan
uji t test, terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan varian (homogenitas)
dengan F test (Lavene’s Test), artinya jika varian sama, maka uji t
menggunakan Equal Variances Assumed (diasumsikan varian sama)
dan jika varian berbeda menggunakan Equal Variances Not Assumed

(diasumsikan varian berbeda).
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Tabel 4.5. Hasil Uji Perbedaan Hasil Belajar Siswa

Gain
Equal Variances Equal Variances
Assumed Not Assumed
Levene's Test
For F 3,077
Equality Of
Variances
Sig 0,084

t-test for 8.976 8,993
equality t
of Means df 71 70,168

Sig (2-

tailed) 0,000 0,000

Berdasarkan Tabel 4.5, nilai signifikansi pada uji F adalah 3,077 lebih

besar dari 0,025, maka H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa va-

rian kelompok kelas PBL dan GI adalah sama. Dengan ini penggunaan
uji t menggunakan Equal Variances Assumed. Setelah diketahui bahwa

varian kedua kelas sama, kemudian dilakukan uji t. Nilai ¢ Equal

hitung
Variances Assumed pada tabel di atas sebesar 8,976 sedangkan nilai

t.pa S€besar 1,994, Nilai ¢ >t 0 (8,976 >1,994) dan

hitung
signifikansi (0,000 < 0,05) maka H|, ditolak. Berdasarkan hasil peng-

ujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa “Ada perbedaan rata-
rata hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran PBL dengan model Pembelajaran kooperatif tipe GI”.

B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan skor hasil belajar menunjukkan hasil yang cukup signifikan,

bahwasannya dalam pembelajaran yang menggunakan Model



62
Pembelajaran PBL dan Pembelajaran Kooperatif tipe GI ada perbedaan.

Hasil analisis juga menunjukkan pada uji Independent Sample T Test
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa yang pembelajarannya menggunakan Model Pembelajaran PBL
dan Pembelajaran Kooperatif tipe GI. Hal ini terlihat dari data kuantitatif
yang menunjukkan Model Pembelajaran PBL lebih tinggi dibandingkan
dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe GI.

Kesimpulan tersebut didukung oleh rerata N-gain hasil belajar siswa pada
kedua kelas eksperimen tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui rerata N-gain pada kelas PBL sebesar 0,72 (kategori tinggi)
dengan rincian: 24 siswa (64,9%) memperoleh kategori tinggi dan 13
siswa (35,1%) memperoleh kategori sedang. Adapun kenaikan skor rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 69%. Sedangkan pada kelas GI, diketahui
rerata N-gain sebesar 0,64 (kategori sedang) dengan rincian: 3 siswa
(8,3%) memperoleh kategori tinggi, 33 siswa (91,7%) memperoleh
kategori sedang. Adapun kenaikan skor rata-rata hasil belajar siswa

sebesar 61%.
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Gambar 4.1. Grafik persentase rata-rata hasil belajar tiap kelas
eksperimen
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Perbedaan nilai rata-rata hasil belajar pada masing-masing kelas

eksperimen terkait proses pembelajaran dari kedua kelas tersebut. Secara
keseluruhan proses pembelajaran pada kedua kelas eksperimen berbeda,
yang membedakan adalah pada proses berlangsungnya, dimana kelas
eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran PBL dan kelas
eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran GI. Perbedaan
mendasar yang menjadi faktor utama yang menyebabkan rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas dengan model pembelajaran PBL lebih tinggi
dari pada kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI, karena
proses pembelajaran yang lebih menuntut siswa aktif dan menyelesaikan
masalah dengan pemahaman dan konsep menurut siswa tersebut yang
terdapat pada kelas PBL yang secara otomatis membuat siswa meningkat
secara pengetahuan dan pemahaman dimana komponen ini merupakan
bagian penting dalam tercapainya tujuan hasil belajar terutama dalam
ranah kognitif itu sendiri.

Selain itu, dalam penerapannya model PBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan peneyelidikan dari suatu masalah, bahkan
siswa dituntut mengembangkan, menyajikan, dan menarik kesimpulan
sendiri mengenai suatu objek atau masalah sehingga siswa termotivasi
untuk lebih belajar percaya diri yang berimbas pada hasil belajar siswa
yang semakin meningkat. Kesempatan yang diberikan pada siswa itu
sendiri untuk bergerak maju sesuai kemampuannya sendiri yang akan
menyebabkan siswa mampu mengembangkan cara belajar dalam dirinya,

sehingga ia lebih merasa terlibat dan bermotivasi sendiri untuk belajar
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dan dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya

kepercayaan diri pada siswa itu sendiri.

Sedangkan pada pembelajaran GI hanya berpusat pada aktivitas siswa di
dalam kelompok untuk menggali informasi di mana guru berperan
sebagai fasilitator melalui penjelasan lisan pada saat proses
pembelajaran, sehingga belum cukup untuk membuat siswa membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna, sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa dengan menggunakan Model pembelajaran PBL dapat
mengungguli hasil belajar siswa dari pada dengan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran GI.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada masing-masing
kelas eksperimen, dan diperoleh data hasil belajarnya serta analisis data
dan pendapat-pendapat yang mendukung, dapat dinyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL dapat lebih efektif dibandingkan
dengan penerapan model pembelajaran GI. Pada PBL, guru membuat
rencana pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Setelah itu siswa
melakukan percobaan atau penyelidikan sehingga siswa mampu
mengembangkan keterampilan berfikir siswa dan keterampilan dalam
memecahkan suatu masalah.

Hal ini diperkuat oleh pendapat para peniliti yang menggunakan Model
Pembelajaran PBL, seperti Kurniya (2009) yang menyatakan PBL
bertujuan untuk membantu siswa berfikir dalam memecahkan masalah,
memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik ,

menguasai keterampilan-keterampilan, baik keterampilan intelektual, so-
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sial maupun fisik yang akan berguna nanti dalam kehidupan bermasya-

rakat dan menghasilkan karya atau hasil peragaan. Hal ini ditegaskan
pula oleh Hamizer dalam Suyatno (2008) yang mengungkapkan bahwa
dengan menggunakan pendekatan PBL, siswa akan membina kemam-
puan berpikir secara kritis secara kontinu berkaitan dengan ide yang

dihasilkan serta yang akan dilakukan.



